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ABSTRAK 

Dalam dekade terakhir, Sistem Informasi Manajemen (SIM) telah menjadi elemen krusial dalam operasional 

bisnis di Indonesia, didorong oleh inovasi teknologi, globalisasi, dan pertumbuhan ekonomi berbasis informasi. 

Sistem informasi manajemen telah berubah dari alat pemrosesan data menjadi sistem pendukung keputusan yang 

vital untuk lingkungan bisnis yang dinamis. Penelitian ini mengungkap tantangan adaptasi dan integrasi 

teknologi Sistem Informasi Manajemen di perusahaan-perusahaan Indonesia, terutama dalam inovasi dan 

pengembangan teknologi informasi. Tujuan penelitian ini adalah menyoroti pengaruh Sistem Informasi 

Manajemen terhadap organisasi bisnis di Indonesia dan bagaimana sistem tersebut berkontribusi terhadap 

efisiensi operasional organisasi. 108 data dikumpulkan melalui wawancara dan kuesioner di Lampung, dianalisis 

menggunakan Uji Z. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat hambatan yang berpengaruh terhadap Sistem 

Informasi Manajemen dalam meningkatkan kinerja organisasi, dengan memerlukan peningkatan fleksibilitas 

dalam pola, struktur, dan karakteristik untuk mengikuti perubahan teknologi dan pasar. Penelitian ini 

merekomendasikan pentingnya komunikasi media untuk penguatan pasar dan seleksi perangkat lunak serta 

program komputer yang mendukung pertumbuhan dan ekspansi Sistem Informasi Manajemen bagi perusahaan 

Indonesia untuk efisiensi operasional dan keunggulan kompetitif dan disarankan agar organisasi bisnis 

meningkatkan fleksibilitas dalam pola, struktur, dan karakteristik Sistem Informasi Manajemen Perusahaan. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen, Kinerja Organisasi, Perangkat Lunak, Teknologi 

 

ABSTRACT 

In the last decade, Management Information Systems (MIS) have become a crucial element in business 

operations in Indonesia, driven by technological innovation, globalization and the growth of an information-

based economy. Management information systems have transformed from data processing tools into decision 

support systems vital for dynamic business environments. This research reveals the challenges of adapting and 

integrating Management Information System technology in Indonesian companies, especially in innovation and 

development of information technology. The aim of this research is to highlight the influence of Management 

Information Systems on business organizations in Indonesia and how these systems contribute to organizational 

operational efficiency. 108 data were collected through interviews and questionnaires in Lampung, analyzed 

using the Z Test. The results show that there are obstacles that influence Management Information Systems in 

improving organizational performance, by requiring increased flexibility in patterns, structures and 

characteristics to follow technological and market changes. This research recommends the importance of media 

communication for market strengthening and selection of software and computer programs that support the 

growth and expansion of Management Information Systems for Indonesian companies for operational efficiency 

and competitive advantage and recommends that business organizations increase flexibility in the pattern, 
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structure and characteristics of Management Information Systems Company. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam perjalanan dinamis dunia bisnis, transformasi teknologi informasi telah menandai pergeseran 

paradigma yang mendalam, memperkenalkan Sistem Informasi Manajemen (SIM) sebagai elemen kunci 

dalam tata kelola dan strategi organisasi bisnis di Indonesia. Peningkatan pesat dalam penggunaan 

Teknologi Informasi (TI) dan Sistem Informasi Manajemen (SIM) telah merambah seluruh sektor bisnis 

di Indonesia, menciptakan paradigma baru dalam tata kelola organisasi. Terutama dalam konteks 

pembentukan kinerja organisasi bisnis, SIM menjadi fokus utama sebagai instrumen yang memegang 

peranan sentral dalam mengelola informasi, memfasilitasi pengambilan keputusan, dan meningkatkan 

efisiensi operasional. 

 

Di tengah era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, manajer bisnis saat ini dihadapkan 

pada tantangan yang lebih kompleks dan dinamis dibandingkan beberapa tahun sebelumnya[1]. Upaya 

untuk menjaga kelangsungan dan pertumbuhan perusahaan tidak hanya memerlukan tanggapan terhadap 

ancaman lokal, tetapi juga memerlukan pertimbangan terhadap dampak persaingan yang berskala 

regional, nasional, dan internasional[2]. Hal ini membuat pengaruh Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

menjadi krusial sebagai alat pendukung pengambilan keputusan strategis di berbagai tingkatan 

organisasi[3]. 

 

Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi pergeseran paradigma di mana manajer bisnis semakin 

memahami dan memperhatikan dampak persaingan terhadap operasional perusahaan[4]. Deregulasi 

ekonomi dan tekanan kompetitif yang meningkat mendorong perusahaan untuk mengoptimalkan 

seluruh sumber daya yang dimiliki[5]. Dalam iklim bisnis yang kompetitif, manajemen informasi yang 

efektif menjadi suatu keharusan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

 

Pengaruh Sistem Informasi Manajemen telah berkembang dari sekadar sebagai penyedia data menjadi 

alat integral yang membantu manajer merencanakan, mengorganisir, dan mengawasi operasi 

perusahaan[6]. Dalam konteks inovasi dan perkembangan teknologi informasi, Sistem Informasi 

Manajemen tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk merespons ancaman dan peluang di tingkat 

lokal, tetapi juga sebagai alat untuk memantau dan merespons perubahan global[7]. 

 

Fleksibilitas dalam pola, struktur, dan karakteristik Sistem Informasi Manajemen menjadi kunci untuk 

menghadapi tantangan yang kompleks ini. Manajemen perubahan teknologi dan pasar memerlukan 

adaptasi yang cepat dan efektif dari Sistem Informasi Manajemen[8]. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengusulkan untuk menginvestigasi pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap kinerja organisasi 
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bisnis di Indonesia, dengan fokus pada hambatan adaptasi dan integrasi teknologi[9]. 

 

Dalam konteks ini, muncul beberapa pertanyaan penelitian, termasuk pertanyaan apakah kebutuhan 

untuk Sistem Informasi Manajemen di organisasi bisnis Indonesia sangat penting, dan bagaimana 

karakteristik bisnis memengaruhi jenis sistem informasi yang diterapkan. Selain itu, bagaimana Sistem 

Informasi Manajemen memengaruhi proses pengambilan keputusan dalam suatu organisasi, dan apakah 

terdapat potensi pengembangan atau peningkatan Sistem Informasi Manajemen di Indonesia?. 

 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini akan melakukan evaluasi kritis terhadap 

dampak Sistem Informasi Manajemen terhadap efektivitas perusahaan[10]. Dua hipotesis utama 

diajukan untuk diuji, yaitu bahwa kendala finansial tidak dianggap sebagai faktor penting yang 

menghambat efektivitas pengelolaan Sistem Informasi Manajemen di Indonesia, dan bahwa kekurangan 

dalam keterampilan manajerial tidak memengaruhi efisiensi kinerja Sistem Informasi Manajemen di 

organisasi bisnis Indonesia. 

 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyoroti pentingnya Sistem Informasi Manajemen dalam 

menghadapi tantangan persaingan di tingkat lokal dan global, tetapi juga menggali faktor-faktor yang 

memengaruhi implementasi dan efektivitas Sistem Informasi Manajemen dalam konteks bisnis 

Indonesia[11]. Data yang dikumpulkan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

praktis dan rekomendasi bagi perusahaan yang ingin meningkatkan adaptasi dan integrasi teknologi 

informasi guna mencapai keunggulan kompetitif di pasar yang terus berubah[12]. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1. Pengumpulan Data dan Ukuran Sample 

Pengumpulan data merupakan tahap krusial yang memainkan peran penting dalam menentukan 

keakuratan dan validitas kesimpulan. Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui sebuah 

survei untuk menilai bagaimana Sistem Informasi Manajemen mempengaruhi kinerja organisasi bisnis 

di Indonesia. Desain ini dipilih karena, menurut [13] desain ini secara akurat menggambarkan fenomena 

yang ada saat ini. Para operator perusahaan yang berbasis di Indonesia menjadi populasi penelitian ini. 

Menurut [14] populasi dari setiap studi penelitian adalah seluruh kumpulan individu atau sesuatu yang 

menjadi perhatian peneliti. Pemilik organisasi bisnis dari pemerintah daerah tertentu di Lampung dipilih 

secara acak untuk menentukan ukuran sampel dari populasi. Survei ini mencakup enam kabupaten 

pemerintah daerah[15]. Dengan menggunakan pendekatan pengambilan sampel probabilistik, peneliti 

berhasil mengumpulkan 108 elemen sampel dari daerah-daerah pemerintah daerah tersebut, atau 18 

responden dari setiap daerah pemerintah daerah yang terpilih. Wawancara, observasi langsung, dan 

kuesioner merupakan metode utama yang digunakan untuk mengumpulkan data[16].  

 

2.2 Alat dan Metode Penelitian  

Kuesioner berfungsi sebagai alat pengumpulan data utama dalam penelitian ini. Terdapat pola desain 

terbuka dan tertutup untuk kuesioner. Untuk meminimalkan kemungkinan kuesioner yang hilang atau 

salah tempat selama pengangkutan, kuesioner diambil kembali dengan menggunakan metode yang sama 

saat didistribusikan[17]. Untuk memverifikasi hipotesis, data yang diperoleh ditabulasikan dan 

dianalisis dengan menggunakan persentase sederhana non parametrik dan pendekatan statistik uji Z[18]. 
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2.3 Keandalan Penelitian dan Instrumen Penelitian 

Sejauh mana suatu instrumen mengukur apa yang dirancang untuk diukur adalah validitasnya[19]. 

Peneliti mengevaluasi validitas konstruk dan isi dari langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian 

ini. Ketergantungan skala diselidiki lebih lanjut dengan menghitung koefisien alpha (Crombach Alpha) 

setelah survei selesai. Ditemukan bahwa semua skala lebih tinggi dari ambang batas minimum yang 

direkomendasikan Nunnally yaitu 0,7[20] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Analisis Penelitian Selama penelitian ini, 140 organisasi perusahaan diberikan kuesioner 

sebagai bagian dari penelitian ini untuk menilai dampak Sistem Informasi Manajemen di Indonesia 

dibandingkan dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan sistem[21]. Organisasi bisnis di wilayah 

Lampung memberikan sumbangan tersebut. 100 dari 115 kuesioner yang telah diisi dianggap sah dan 

relevan untuk penyelidikan penelitian ini. Angka ini mencapai 85%, yang dapat diterima karena dapat 

diandalkan dan dapat digeneralisasikan[22]. 

 

3.1 Pengujian Hipotesis Penelitian 

Metode statistik uji Z digunakan untuk menguji pernyataan yang dihipotesiskan, seperti yang disebutkan 

sebelumnya. Pengujian dijalankan dengan menggunakan interval kepercayaan 90% dan tingkat 

signifikansi 0,005. Perkiraan Z harus lebih kecil dari nilai krusial yaitu 1,96 agar peneliti dapat menerima 

proposal; jika tidak, peneliti harus menolaknya[23]. 

Hipotesis yang diuji menghasilkan hasil sebagai berikut: 

HO1: Kendala finansial tidak dianggap sebagai faktor penting yang menghalangi efektivitas pengelolaan 

Sistem Informasi Manajemen di Indonesia. 

Tabel 1 mengilustrasikan bahwa Z= 3,2 yang dihitung lebih tinggi daripada Z= 1,96 yang krusial. 

Artinya, hipotesis satu akan terbantahkan, atau dengan kata lain, terdapat hambatan signifikan selain 

pendanaan yang menghalangi Sistem Informasi Manajemen Indonesia untuk berkembang dan 

berkembang secara efektif[24]. 

 

Tabel 1. Hambatan selain pendanaan yang menghambat pengembangan Sistem Informasi 

Manajemen di Indoensia 

 Faktor Frekuensi Persentase 

A 

 

B 

C  

D  

E  

Kurangnya Software dan program Sistem Informasi 

Manajemen 

Kurangnya Inovasi dan Penemuan  

Kebijakan Pemerintah yang Buruk 

Peralatan Teknologi yang Buruk dan Kemajuan 

Lainnya  

Total 

8 

 

20 

11 

58 

3 

100 

8% 

 

20% 

11% 

58% 

3% 

100% 
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Dari Tabel 1 diatas peneliti mendapatkan        

P=58            58%=0.58 

P1=0.5         N=100 

Z = 
0.58−0.5
0.5(1−0.5)

√100

    Z = 
0.08
0.25

√100

    Z = 3.2     (1) 

 

H0₂: Kekurangan dalam keterampilan manajerial tidak mempengaruhi efisiensi kinerja Sistem Informasi 

Manajemen di organisasi bisnis Indonesia. 

Dengan menunjukkan bahwa Z=4 yang dihitung lebih besar dari Z= 1,96 yang krusial, Tabel 2 menguji 

hipotesis ini dan menyangkal proposisi yang peneliti nyatakan. Berdasarkan hasil ini, peneliti menolak 

anggapan bahwa efektivitas Sistem Informasi Manajemen di Indonesia dipengaruhi oleh kurangnya 

keahlian manajemen teknologi informasi. 

 

Tabel 2. Permasalahan Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen di Indonesia 

 Permasalahan Frekuensi Persentase 

A 

 

B  

C  

D 

E   

Kurangnya Keterampilan Manajerial di Teknologi 

Informasi 

Pengetahuan yang buruk tentang Teknologi Informasi 

Kekakuan dalam Proses Sistem Informasi Manajemen 

Manajemen Basis Data yang Buruk 

Lainnya  

Total 

60 

 

10 

5 

19 

6 

100 

60% 

 

10% 

5% 

19% 

6% 

100% 

 

Dari Tabel 2 diatas peneliti mendapatkan 

P=60            60%=0.6 

P1=0.5          N=100 

Z = 
0.6−0.5

0.5(1−0.5)

√100

    Z = 
0.1
0.25

√100

    Z = 4     (2) 

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada banyak hambatan selain pendanaan yang berperan dalam 

menghambat pertumbuhan dan perkembangan Sistem Informasi Manajemen di Indonesia selama 

beberapa tahun terakhir. Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1, 58% responden setuju bahwa 

keterbatasan peralatan dan kemajuan teknologi merupakan salah satu hambatan utama dalam 

perkembangan Sistem Informasi Manajemen di Indonesia selain pendanaan. Sebanyak 11% menilai 

kebijakan pemerintah yang buruk terkait teknologi informasi sebagai hambatan lainnya, sementara 8% 

menyatakan bahwa kekurangan perangkat lunak dan program Sistem Informasi Manajemen oleh 

berbagai organisasi bisnis juga menghambat pengembangan Sistem Informasi Manajemen di Indonesia. 

Sebanyak 20% mengaitkan hambatan ini dengan kurangnya inovasi dan penemuan di Indonesia, yang 

mencegah banyak organisasi bisnis bersaing secara efektif dan mengembangkan sistem SIM yang kuat 

di negara tersebut. Sistem Informasi Manajemen menentukan kemampuan perusahaan untuk berkinerja 

dan bersaing di pasar global. Namun, kinerja dan efektivitas proses Sistem Informasi Manajemen di 

Indonesia tetap rendah meskipun ada berbagai kebijakan pemerintah dan organisasi tentang Sistem 
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Informasi Manajemen di Indonesia dan cara mengembangkan proses tersebut untuk meningkatkan 

kapasitas organisasi bisnis di Indonesia. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 60% responden setuju bahwa kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

yang memadai tentang teknologi informasi serta kemampuan untuk mengelola proses Sistem Informasi 

Manajemen oleh berbagai organisasi merupakan faktor utama yang mempengaruhi kinerja efisien 

Sistem Informasi Manajemen di Indonesia. Sebanyak 19% mengaitkannya dengan manajemen basis 

data yang buruk di sebagian besar organisasi sebagai faktor lain yang menghambat kinerja Sistem 

Informasi Manajemen di Indonesia, bersama dengan faktor-faktor lain seperti kekakuan dalam proses, 

pola, dan struktur Sistem Informasi Manajemen yang menghambat aliran informasi yang mudah dan 

aksesibilitas bagi semua pengguna akhir informasi, serta ketidakmampuan sebagian besar bisnis di 

Indonesia untuk mengembangkan perangkat lunak dan program komputer yang cocok untuk memenuhi 

pertumbuhan dan ekspansinya yang terus meningkat. 

Secara kesimpulan, kekurangan keterampilan manajemen dalam proses Sistem Informasi Manajemen 

oleh sebagian besar organisasi bisnis di Indonesia tidak hanya mempengaruhi kinerja efektif Sistem 

Informasi Manajemen, tetapi juga mengurangi kemampuan organisasi untuk bersaing secara efektif di 

pasar dengan para industrialis berskala besar. Hal ini telah menjadi hambatan utama bagi pengembangan 

dan pertumbuhan organisasi bisnis di Indonesia. 

 

SARAN 

Selama proses penelitian, peneliti menyadari bahwa masih terdapat ruang untuk pengembangan lebih 

lanjut. Mengingat perubahan cepat di tingkat global, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 

dampak SIM terhadap operasional perusahaan dalam konteks global. Bagaimana SIM dapat membantu 

perusahaan bersaing di pasar global dapat menjadi fokus penelitian yang menarik. Semoga temuan dan 

rekomendasi dari penelitian ini dapat memberikan nilai tambah bagi perkembangan ilmu pengetahuan 

dan praktik bisnis. 
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